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ABSTRACT

Coffee Berry Borer (CBB), Hypothenemus hampei (Ferrari) is the main pest in coffee plantations.
Initially, CBB attacks were only on lowland coffee (0-700 m asl), but currently highland coffee
(above 1000 m asl) is not spared from this pest attack. The purpose of this study was to examine
the intensity of CBB in several coffee plantation areas in Bandung Regency. Samples were taken
from three coffee-producing locations, ie, Cilengkrang District, Cimaung District, and
Pangalengan District. Sampling using brocap traps and attack intensity through direct
observation of the affected fruit. The identification was conducted at the Pest Laboratory, Faculty
of Agriculture, Universitas Padjadjaran. Climatic conditions were recorded during the sampling
period from July 2023 to June 2024. The results showed that the level of CBB infestation in coffee
plantations in Bandung Regency was relatively low, with the highest infestation in the
Cilengkrang area (21.36%), followed by Cimaung (13.09%), and the lowest in Pangalengan
(8.32%). The catch of CBB in the Cilengkrang area showed the largest number, an average of
974,2 individuals per trap and the ratio of male to female sex is 1:10. In coffee fruits, the most
common were larvae stage, averaging 5.93 individuals per berry. Coffee berry damage was
generally higher in red fruits than in yellow and green fruits, even though the damaged seeds
were only partially affected. PCA analysis indicated that humidity and temperature had a more
influential impact on the intensity of CBB in comparison to other factors.

ABSTRAK

Penggerek buah kopi (PBKo), Hypothenemus hampei (Ferrari) hama utama pada pertanaman
kopi. Pada mulanya, serangan PBKo hanya pada kopi dataran rendah (0-700 mdpl), namun
saat ini kopi dataran tinggi (diatas 1000 mdpl) tidak luput dari serangan hama ini. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengkaji intensitas serangan PBKo pada beberapa wilayah perkebunan
kopi di Kabupaten Bandung. Sampel diambil dari tiga lokasi penghasil kopi yaitu Kecamatan
Cilengkrang, Kecamatan Cimaung, dan Kecamatan Pangalengan. Pengambilan sampel
menggunakan trap brocap dan intensitas serangan melalui pengamatan langsung pada buah
yang terserang. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Hama Fakultas Pertanian, Universitas
Padjadjaran. Kondisi iklim dicatat selama pengambilan sampel yaitu dari bulan Juli 2023-Juni
2024. Berdasarkan hasil pengamatan, intensitas serangan PBKo di Perkebunan kopi wilayah
Kabupaten Bandung tergolong rendah, dengan intensitas serangan paling tinggi terdapat di
wilayah Cilengkrang (21.36%), kemudian Cimaung (13.09%) dan paling rendah di
Pangalengan (8.32%). Hasil tangkapan PBKo di wilayah Cilengkrang menunjukkan jumlah
yang terbanyak, rata-rata 974,2 individu per trap dan perbandingan nisbah kelamin jantan:
betina yaitu 1: 10. Stadia PBKo yang paling banyak ditemukan ialah larva dengan rata-rata
5,93 individu per buah dan tingkat kerusakan tertinggi umumnya pada buah berwarna merah
dibandingkan buah berwarna kuning dan hijau walaupun biji yang rusak hanya sebagian. Hasil
analisis PCA menunjukkan bahwa temperatur dan kelembapan berpengaruh lebih kuat
terhadap intensitas serangan PBKo dibandingkan faktor lainnya.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan di Indonesia karena
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan termasuk produk unggulan ekspor. Berdasarkan nilai
ekspor hasil pertanian komoditas tanaman tahunan, kopi menduduki peringkat pertama pada tahun
2022, diikuti tanaman obat, aromatik dan rempah-rempah sebagai peringkat kedua (Badan Pusat
Statistika, 2023; Adhi & Yunus, 2022). Sekitar 1,96 juta petani ikut terdampak dari komoditas kopi
yang membuat meningkatnya kesejahteraan petani, selain itu nilai jual kopi juga menjadi sumber
pendapatan bagi negara dalam bentuk devisa (Rasiska et al., 2022 ; Okim et al., 2022).

Provinsi Jawa Barat khususnya daerah Kabupaten Bandung merupakan salah satu sentra
penghasil kopi arabika di Indonesia. Kabupaten ini memiliki tanaman kopi menghasilkan (TM) seluas
8.742 hektar, tanaman belum menghasilkan (TBM) 5.168 hektar (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa
Barat, 2022). Produksi kopi di Kabupaten Bandung mencapai 7.825,00 ton pada tahun 2021 (Badan
Pusat Statistika, 2021). Oleh sebab itu, Kabupaten Bandung di sebut sebagai penghasil utama kopi di
Provinsi Jawa Barat (Djuwendah et al., 2019).

Produksi kopi dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, bahkan hal ini juga menyebabkan
turunnya ketersediaan kopi sebagai komoditas ekspor. Salah satu faktor penyebab penurunan
produksi kopi adalah serangan hama. Penggerek buah kopi (PBKo), Hypothenemus hampei
(Coleoptera: Curculionidae) merupakan hama utama pada tanaman kopi yang menyebabkan buah
kopi menjadi berlubang, busuk, bahkan rontok sebelum panen (Cure et al., 2020 ; Toro-Zapata et al.,
2021). Laporan kerusakan dari berbagai negara produsen kopi menyebutkan penggerek buah kopi
ini dapat mengakibatkan kehilangan hasil sebesar 96% di negera-negara Afrika Timur (Kidanu,
2020), Hawaii dan Puerto Rico 20-30% (Aristizabal et al., 2023), Uganda 80% dan Tanzania 90%
(Jonsson et al.,, 2015). Hama ini juga endemik di Afrika Tengah (Vega et al, 1999), kemudian
menyebar ke berbagai negara di sekitar yang menyebabkan kerusakan tinggi pada buah kopi yang
dihasilkan (Johnson et al., 2020).

Selain memiliki kemampuan terbang, penyebaran PBKo ke berbagai daerah bahkan negara
dapat terjadi melalui perdagangan produk biji kopi yang belum melalui proses sangrai atau giling
(Hollingsworth et al, 2013). Pertama kali penggerek buah kopi dilaporkan di Indonesia
keberadaannya di pulau Jawa pada tahun 1909 hingga akhirnya menyebar ke seluruh daerah
penghasil kopi di Indonesia (Dufour et al., 2021). PBKo melakukan aktifitas berupa pembuatan liang
gerekan untuk mereka berlindung dan berkembang biak (Constantino et al.,, 2021). Biji kopi yang sudah
terserang oleh PBKo menjadi berbubuk dan dapat mengurangi rasa dan kualitas kopi itu sendiri.

Keberadaan dan tingkat intensitas serangan PBKo tidak terlepas dari sistem budi daya kopi
yang dilakukan oleh petani setempat. Umumnya petani melakukan produksi kopi dengan dua sistem
budi daya yaitu budi daya kopi di bawah naungan dan budi daya tanpa naungan (sinar matahari
penuh). Kopi di bawah naungan ialah sistem yang dikembangkan karakteristik lingkungannya dibuat
mirip dengan hutan atau semihutan (Soto-pinto et al, 2001). Sementara kopi pada sinar matahari
penuh ditanam tanpa adanya tanaman peneduh di atas tanaman kopi, sehingga tanaman kopi
memperoleh sinar matahari penuh (Cassamo et al., 2023 ; Koutouleas et al., 2022). Data yang
terkumpul dari 19 negara menunjukkan bahwa 41% area kopi dikelola dengan sinar matahari penuh,
35% dengan naungan jarang dan 24% dengan naungan beragam (Jha et al., 2014).

Sistem budi daya memberikan berbagai macam manfaat bagi tanaman kopi yang di tanam.
Menurut Borkhataria et al., (2012) budi daya kopi yang paling baik adalah sistem naungan, sebab
budi daya ini memberi banyak manfaat ekologis dan mendukung konservasi keanekaragaman hayati.
Pada kopi dengan sistem naungan menurut Marifio et al,, (2016) dapat melindungi tanaman dari efek
perubahan iklim dan juga mengurangi serangan hama PBKo. Hanya saja keterbatasan tanaman
pelindung menyebabkan beberapa area pertanaman kopi memilih sistem budi daya kopi terbuka (tanpa
naungan).
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Tingginya permintaan kopi arabika untuk diperdagangkan di pasar global (arabika 60% dan
robusta 40%) mendorong perluasan areal penanaman kopi arabika tanpa memperhatikan sistem
pengelolaannya (Bilen et al, 2023). Menurut Jha et al., (2014) sistem pengelolaan kopi sinar matahari
penuh menjadi pilihan utama para petani kopi di Negara Vietnam, Indonesia dan Thailand pada
penanaman kopi baru. Penanaman kopi yang menerapkan sistem sinar matahari penuh rentan akan
resiko akibat adanya perubahan iklim. Perubahan iklim berdampak pada produksi kopi
(Weldemichael, 2019). Produsen kopi terbesar yaitu Brazil mengalami banyak kerugian akibat
tanaman kopi terdampak perubahan iklim, pada tahun 2021 terjadi penurunan hasil hampir 25%
bahkan ada indikasi kedepannya akan terjadi penurunan hasil hingga 60% (Dias et al, 2024).
Serangan PBKo juga diprediksi akan semakin meningkat akibat terjadinya peningkatan suhu,
sehingga dapat mengganggu produksi kopi (Moreno-Ramirez et al, 2024). Pada mulanya serangan
PBKo hanya terjadi pada kopi dataran rendah hingga menengah (0-700 mdpl) dengan suhu harian
berkisar pada 20-33 C (Soesanthy et al., 2015). Namun saat ini, keberadaan PBKo hampir menyebar
di seluruh jenis kopi serta berbagai ketinggian tempat, termasuk kopi di dataran tinggi (diatas 1000
mdpl). Fenomena ini dapat terjadi akibat adanya perubahan iklim yang menyebabkan naiknya suhu
lingkungan.

Penanaman kopi dengan sistem matahari penuh telah di terapkan oleh para petani pada
beberapa wilayah di Kabupaten Bandung. Oleh sebab itu, penelitian mengenai intensitas serangan
PBKo perlu dilakukan untuk mengkaji tingkat serangan dan kerusakan serta faktor yang
mempengaruhi serangan hama PBKo. Tujuan di lakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui
intensitas serangan penggerek buah kopi serta pengaruh faktor lingkungannya pada perkebunan
kopi di Kabupaten Bandung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menentukan
manajemen pengelolaan kopi terhadap serangan PBKo, khususnya kopi arabika di Kabupaten
Bandung.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di pertanaman kopi rakyat di Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat
pada bulan Juni 2023 sampai Juli 2024. Sampel diambil dari tiga Kecamatan yang menjadi lokasi
penelitian yaitu Kecamatan Pangalengan (-7°10' 26.514" S, 107° 33'20.046" E), Kecamatan Cimaung
(-7° 8" 12.75" S, 107° 35'13.32" E), dan Kecamatan Cilengkrang (6°52'00.1" S, 107°42'40.9" E)
(Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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2.2 Penentuan Petak Contoh

Pada setiap lokasi perkebunan kopi memiliki kriteria minimal luas lahan minimal 2500 m2
serta tanaman kopi tersebut tidak memiliki naungan yang dipilih dengan metode purposive sampling
berdasarkan keadaan tanaman kopi yang sedang berbuah. Pada lahan dengan kesesuaian kriteria
tersebut, selanjutnya dibagi menjadi 5 plot yang berukuran 10 m x 10 m dengan jarak antar plot
berkisar 20-50 m (Arsietal, 2023 ; Kemp & Ellis, 2017). Populasi tanaman kopi pada setiap plot rata-
rata berjumlah 25 tanaman kopi.

2.3 Variabel Pengamatan

2.3.1 Populasi penggerek buah kopi (PBko)

Populasi penggerek buah kopi diamati menggunakan perangkap. Pemasangan perangkap
penggerek buah kopi dilakukan mengikuti metode yang dikembangkan oleh Rasiska et al. (2022).
Perangkap atraktan imago penggerek buah kopi mengandung bahan aktif Ethanol 250g/1 yang sudah
banyak dijual bebas di pasaran, pemasangan perangkap dilakukan pada setiap lokasi pengamatan
dengan jumlah 4 perangkap per lokasi sampel yang peletakannya sesuai arah mata angin, yaitu arah
barat, timur, utara dan selatan dengan jarak antar perangkap 40-60 m (Vilchez-Mendoza et al., 2024).
Perangkap dipasang pada tiang bambu dengan tinggi 1,5 m atau sejajar dengan permukaan tanaman
kopi (Ruiz-Diaz & Rodrigues, 2021). Pengambilan imago penggerek buah kopi yang terperangkap
dilakukan setiap minggu selama 5 minggu pengamatan.

2.3.2 Intensitas serangan

Pengamatan intensitas serangan mengikuti metode penelitian (Rasiska et al, 2022 ; Asfaw et al.,
2019). Terdapat 5 plot pengamatan pada ketiga lokasi penelitian, setiap plot diamati sebanyak 4 pohon
kopi yang dijadikan sampel setiap minggunya pengamatan ini berlangsung selama 5 minggu sehingga
total tanaman kopi yang di amati berjumlah 20 tanaman. Pengamatan intensitas serangan PBKo
dilakukan pada ranting tanaman kopi pada 4 sisi mengikuti 4 arah mata angin (utara, timur, barat dan
selatan). intensitas serangan dihitung dengan rumus Carvalho et al,, (2023) :

Total buah yang terseran
e £x100%

Intensitas serangan =
g Total buah kopi

(1)

Kriteria intensitas serangan buah kopi mengikuti (Reid & Mansingh, 1985 ; Siregar et al., 2023)
sebagai berikut: Rendah: kerusakan buah kurang dari 25%; Sedang: kerusakan buah antara 25-50%;
Berat: kerusakan buah lebih dari 50%.

2.3.3 Nisbah kelamin PBKo dan Tingkat keparahan kerusakan buah kopi

Buah kopi yang terserang PBKo dari lapangan di masukan pada box plastik berukuran 10 cm
x 20 cm yang sudah di beri lubang untuk ruang udara, setiap lokasi penelitian diambil sebanyak 150
buah kopi yang terserang PBKo dan selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan
pembedahan dengan pisau bedah. Dari buah kopi yang terserang tersebut dihitung jumlah semua
perkembangan PBKo dari fase telur, larva, pupa dan jantan/betina (dewasa), selain itu klasifikasi
kematangan buah (merah, kuning dan hijau) turut diamati hal tersebut mengacu kepada Marifio et
al., (2016) dengan beberapa modifikasi. Tingkat keparahan kerusakan buah kopi juga menjadi objek
penelitian dengan membelah buah kopi dari sample tersebut untuk mengetahui tingkat kerusakan
buah kopi yang mana tingkat kerusakan tersebut terdiri dari dua, yaitu 1 untuk kerusakan satu
keping biji dan 2 untuk dua keping biji kopi yang rusak oleh PBKo (seperti pada Gambar 2) (Bagny
Beilhe et al., 2020).
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Gambar 2. Ilustrasi kerusakan pada buah kopi. (A) Satu keping dan (B) dua keping. (Dokumentasi
pribadi).

Tabel 1. Faktor lingkungan

. Suhu Kelembapan Umur tanaman Jarak tanam  Ketinggian tempat
Plot  Vegetasi ) (%) P (tahun) (meter) g(?ndpl) b
1.1 5 17,64 67 7 4 1485
1.2 4 17,64 67 7 4 1485
1.3 4 17,64 67 7 4 1485
1.4 5 17,64 67 7 4 1485
1.5 3 17,64 67 7 4 1485
21 4 15,98 65.6 10 4 1309
2.2 3 15,98 65.6 10 4 1309
2.3 4 15,98 65.6 10 4 1309
2.4 4 15,98 65.6 10 4 1309
2.5 4 15,98 65.6 10 4 1309
3.1 1 24,15 73 6 2 1252
3.2 2 24,15 73 6 2 1252
3.3 2 24,15 73 6 2 1252
3.4 3 24,15 73 6 2 1252
3.5 3 24,15 73 6 2 1252
2.3.4 Faktor lingkungan

Beberapa faktor lingkungan yang diamati dengan menggunakan beberapa alat seperti
Hygrometer temperature meter dan Global positioning sytem (GPS) serta wawancara kepada petani
untuk dapat mengetahui informasi mengenai suhu, kelembapan, umur tanaman, jarak tanama, dan
ketinggian tempat (Tabel 1).

2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh di uji homogenitas terlebih dahulu selanjutnya setelah memenuhi syarat
dilakukan uji Anova satu arah lalu dilakukan uji perbandingan Tukey (p <0,05). Beberapa faktor
lingkungan dianalisis dengan principal component analysis (PCA) untuk mengetahui faktor yang
paling tinggi mempengaruhi intensitas serangan penggerek buah kopi, faktor yang dianalisis ialah
vegetasi, temperatur, kelembapan, usia tanaman, jarak tanam dan ketinggian tempat. Analisis data
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 23 dan R studio 4.3.3. package ggplot2.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas serangan penggerek buah kopi, jumlah
tangkapan penggerek buah kopi bervariasi antar lokasi yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
tanaman. Sementara itu, nisbah kelamin, tingkat keparahan kerusakan buah dan warna kerusakan
buah tidak dipengaruhi lingkungan.
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3.1 Populasi Penggerek Buah Kopi (PBKo)

Total tangkapan imago penggerek buah kopi selama pemasangan perangkap pada tiga lokasi
disajikan pada Gambar 3. Hasil tangkapan imago penggerek buah kopi paling tinggi terdapat di lokasi
Cilengkrang (rata-rata 779,4 individu per minggu) dibandingkan dengan di Cimaung (221,4 individu)
dan Pangalengan (38,6 individu). Hasil dari pemasangan perangkap penggerek buah kopi selaras
dengan intensitas serangan penggerek buah kopi yang ditemukan. Intensitas serangan PBKo pada
wilayah pengamatan dapat dilihat pada (Tabel 2). Tingkat serangan yang tertinggi terdapat di
Cilengkrang dibandingkan di daerah Cimaung dan Pangalengan. Penggunaan perangkap dapat
dijadikan alat dalam pemantauan populasi hama PBKo (Pereira et al, 2012). Hasil tangkapan
merupakan informasi dalam melakukan pemantauan aktivitas PBKo, sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengendalian hama (Kidanu, 2020).

Keberhasilan perangkap penggerek buah kopi dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti aroma
yang dihasilkan berupa attractant, dan ketertarikan terhadap warna. Penggerek buah kopi sangat
tertarik terhadap warna merah, sehingga penggunaan perangkap yang berwarna merah lebih efisien
untuk menangkap penggerek buah kopi dibanding dengan warna lainnya (Carvalho et al., 2023).
Jumlah tangkapan penggerek buah kopi yang tinggi dapat dipengaruhi oleh waktu penerbangan
pengerek buah kopi, penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa bulan Desember hingga
Februari merupakan puncak penerbangan dari penggerek buah kopi (Johnson & Manoukis, 2021).

3.2 Tingkat serangan penggerek buah kopi

Intensitas serangan penggerek buah kopi pada tiga lokasi di Kabupaten Bandung menunjukkan
kategori rendah (Tabel 2). Intensitas serangan tertinggi terdapat di wilayah Cilengkrang (21.36%)
dibandingkan wilayah Pangalengan (8.32%) dan Cimaung (13.09%). Intensitas serangan pada ketiga
lokasi tersebut bervariasi dan tingkat serangan terlihat selaras dengan populasi penggerek buah kopi
hasil tangkapan perangkap yang dipasang pada ketiga lokasi yang menunjukkan perbedaan pada
setiap wilayah pengamatan (Gambar 3).

Tabel 2. Intensitas Serangan Penggerek Buah Kopi pada Tiga Lokasi Berbeda di Kabupaten Bandung

Lokasi Intensitas Serangan (%) Kriteria Serangan
Pangalengan 832b Rendah
Cimaung 13.09b Rendah
Cilengkrang 2136a Rendah

Keterangan: angka yang diberi huruf sama tidak berbeda berdasarkan uji lanjut Tukey HSD pada taraf nyata 0,05

1200 J—

900 1
Lokasi

Cilengkran:
600 grrang

3001 I

Cilengkrang Cimaung Pangalengan
Lokasi

Cimaung

Mean Jumlah

Pangalengan

==

Gambar 3. Jumlah tangkapan perangkap penggerek buah kopi pada tiga lokasi perkebunan di
Kabupaten Bandung
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Intensitas serangan penggerek buah kopi signifikan lebih tinggi di lokasi Cilengkrang (Tabel 2)
21.36% lalu disusul oleh lokasi yang lain. Kelembapan yang rendah dan suhu tinggi mendorong
tingginya populasi dari hama penggerek buah kopi (Marifio et al., 2016). Kondisi perkebunan kopi
pada ketiga lokasi mengadopsi sistem matahari penuh. Tingkat kerusakan dan intensitas serangan
penggerek buah kopi dipengaruhi oleh penggunaan naungan yang berada pada perkebunan kopi
tersebut, termasuk di lokasi penelitian (Rasiska et al,, 2022).

Meskipun kriteria serangan PBKo pada ketiga lokasi penelitian tergolong rendah, namun jika
dilihat dari ambang batas ekonomi untuk kerusakan yang diakibatkan oleh PBKo di tiga lokasi
tersebut sudah melebih ambang batas ekonomi yang menetapkan sebesar 4,3% untuk penggerek
buah kopi (Fernandes et al, 2011). Serangan penggerek buah kopi berdampak pada proses pasca
panen yang akan dihasilkan. Di Negara Brazil petani pengolah kopi merekomendasikan green beans
masuk ke tahap pengolahan bila tingkat kerusakannya tidak melebihi 5% untuk tetap menjaga rasa
dan kualitas biji kopi (Johnson et al, 2020). Dalam kondisi serangan hama yang rendah para petani
dapat menghasilkan 1 kg green beans dari 5 kg buah kopi namun jika intenstas serangan
Hypothenemus hampei tinggi untuk mendapatkan 1 kg green beans memerlukan lebih dari 17 Kg buah
kopi (Jaramillo et al, 2011).

3.3 Nisbah kelamin penggerek buah kopi

Nisbah kelamin PBKo pada tiga lokasi di dominasi oleh betina. Nisbah kelamin imago jantan:
betina yaitu 1:10. Lokasi Cimaung memiliki jumlah betina paling banyak (513 ekor) dari semua lokasi
penelitian (Gambar 5). Dari masing-masing lokasi sebanyak 150 buah kopi yang di belah didapatkan
stadia telur paling banyak di lokasi Cilengkrang (500 telur), untuk stadia larva dari ketiga lokasi
tersebut tertinggi berada di lokasi Pangalengan (890 ekor) dan stadia pupa paling banyak di temukan
di Cimaung (356 ekor) (Gambar 4).

Siklus hidup PBKo terdiri dari beberapa stadia dan perkembangan setiap stadia di pengaruhi
oleh keadaan lingkungan. Stadia larva merupakan stadia yang paling merusak biji kopi karena
aktivitas larva yang menggerek biji kopi menyebabkan biji kopi berlubang dan berbubuk (Purba et
al, 2015), selain itu metabolit yang dihasilkan akibat adanya proses penggerekan akan menyebabkan
buah kopi yang terserang PBKo menjadi berwarna hitam. Faktor suhu sangat berperan dalam
menentukan kelimpahan pupa dan imago per buah kopi (Hamilton et al., 2019). Kondisi buah kopi
yang berwarna merah matang hingga mengering merupakan tempat ideal bagi penggerek buah kopi
untuk hidup dan berkembangbiak sehingga dapat meningkatkan populasinya (Follett, 2018).

Stadia

ﬁ 500 1 D Larva
3 O Pus

. Telur

Cilengkrang Cimaung Pangalengan
Lokasi

Gambar 4. Jumlah telur, larva dan pupa
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Gambar 5. Jumlah jantan dan betina

Rasio jantan dan betina pada serangga lain umumnya sama, namun pada PBKo rasio untuk
jantan dan betina dapat mencapai 1:10 (Fotso et al.,, 2023). Perkembangan rasio jantan dan betina
juga dipengaruhi oleh beberapa hal seperti yang diungkapkan oleh Jaramillo et al. (2009) jika suatu
keadaan wilayah yang memiliki suhu 26 °C dapat meningkatkan penyebaran betina penggerek buah
kopi serta memiliki kecenderungan perkembangannya lebih cepat, populasi yang dihasilkannya
lebih tinggi. Hal tersebut selaras juga dengan hasil penelitian Muccio et al. (2024) yaitu panjang dan
pendeknya siklus penggerek buah kopi tergantung pada kondisi suhu. Perbedaan PBKo jantan dan
betina dapat terlihat dari ukuran tubuhnya. Imago jantan berukuran lebih kecil, kira-kira berukuran
kurang dari setengah panjang betina (Navarro-Escalante et al., 2021). Selain itu, imago jantan
menghabiskan hidupnya dalam buah kopi berbeda dengan betina yang ketika sudah melakukan
perkawinan mereka akan terbang untuk mencari buah kopi baru untuk melakukan gerekan lubang
dan meletakkan telur (reproduksi) (Navarro-Escalante et al., 2021).

3.4 Tingkat keparahan kerusakan buah kopi dan warna buah kopi

Secara umum kerusakan yang disebabkan oleh PBKo pada biji kopi hanya sebagian (satu
keping biji). Berdasarkan sampel yang diambil, wilayah Cilengkrang merupakan daerah yang paling
banyak kerusakan dibandingkan daerah lainnya (Cimaung dan Pangalengan) (Gambar 6). Namun,
untuk kategori kerusakan utuh (kerusakan pada dua keping biji) paling banyak ditemukan di wilayah
Cimaung. Kerusakan buah kopi dari tiga lokasi penelitian paling banyak kerusakannya satu keping
hal ini berarti satu keping kopi masih dalam kondisi bagus, berbeda dengan jika kerusakannya dua
keping yang mana satu buah kopi tersebut terserang penggerek buah kopi. Kerusakan satu keping
atau dua keping yang diakibatkan oleh penggerek buah kopi dapat merusak cita rasa kopi yang
dihasilkan. Biji kopi yang terinfestasi penggerek buah kopi menghasilkan kopi yang cita rasanya
sedikit pahit, berbau tar, sehingga menutupi aroma buah dan bunga yang dihasilkan oleh kopi
(Walker et al,, 2019). Penggerek buah kopi juga dapat menjadi penghalang dalam proses ekspor kopi
sebab kebijakan pemasaran internasional membatasi buah kopi tidak boleh mengalami kerusakan
lebih dari 1,5% yang diakibatkan oleh serangga (Duque & Baker, 2003).

Buah kopi berwarna merah menjadi warna kopi yang paling banyak terserang penggerek buah
kopi pada ketiga lokasi penelitian dari pada warna kuning dan hijau. Ketertarikan penggerek buah
kopi terhadap warna berkaitan dengan komposisi senyawa volatile yang dikeluarkan oleh setiap
warna kopi yang ternyata berbeda antar warna. Buah kopi berwarna merah memiliki senyawa
ketones dan aldehydes paling kuat dari pada warna lain sehingga penggerek buah kopi lebih tertarik
pada warna tersebut (Ortiz et al.,, 2004). Pengujian akan ketertarikan penggerek buah kopi pada
warna buah kopi juga sudah di lakukan di laboratorium, warna merah dan hingga menghitam
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menjadi kriteria preferensi warna PBKo (Vega et al, 2019). Walaupun PBKo menyerang semua
warna kopi (hijau, kuning dan merah) untuk tingkat serangan tertinggi tetap terjadi pada kopi yang
merah (Asfaw et al., 2019). Buah kopi berwarna hijau (Cilengkrang = 0, Pangalengan= 2, Cimaung=3
buah) pada penelitian ini dari ketiga lokasi penelitian sangat rendah berbeda dengan warna kuning
(Cilengkrang = 9, Pangalengan= 6, Cimaung=1 buah) masih terdapat pengerek buah kopi yang
menyerang buah berwarna kuning, menurut Ruiz-Diaz et al. (2023) buah kopi berwarna hijau
kemungkinan terserang penggerek buah kopi begitu kecil namun untuk buah kopi berwarna kuning
masih sering dapat terjadi.

3.5 Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Intensitas Serangan PBKo

Principal Component Analysis (PCA)-Biplot pada Gambar 7 digunakan utuk memvisualisasikan
hubungan antara lingkungan dengan intensitas serangan penggerek buah kopi dari ketiga lokasi
pengambilan sample. Dalam PCA terdapat dua pola atau arah utama variasi yaitu Dim 1 (69,5%) dan
Dim 2 (18,4%).
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100 1
. Dua keping

Hijau
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50 D Merah

. Satu Keping

Cilengkrang Cimaung Pangalengan
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Jumlah

Gambar 6. Warna buah kopi dan Tingkat Keparahan kerusakan buah kopi
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Gambar 7. Hubungan beberapa faktor lingkungan dengan kerusakan buah kopi
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Terdapat tiga klaster, klaster 1 direpresentasikan oleh titik titik warna merah, di klaster 2
direpresentasikan sebagai titik hijau segitiga, dan di klaster 3 sebagai kotak biru. Elipse warna merah
yang memiliki ukuran paling besar dari pada warna hijau dan biru. Kelembapan dan suhu memiliki
korelasi positif dengan intensitas serangan penggerek buah kopi. Penelitian sebelumnya
mengungkapkan ada korelasi positif antara penerbangan penggerek buah kopi dengan peningkatan
suhu, kelembapan, curah hujan dan kecepatan angin (Johnson & Manoukis, 2021). Hal demikian juga
diungkapkan oleh Nadiah et al, (2023) bahwa intensitas serangan penggerek buah kopi dapat
dipengaruhi oleh kondisi curah hujan, suhu udara dan kelembapan. Dinamika populasi serta
penggerek buah kopi sangat erat berkaitan dengan faktor iklim curah hujan dan kelembapan (Baker
etal., 1992).

4. KESIMPULAN

Tingkat serangan penggerek buah kopi (PBKo) pada perkebunan kopi sistem matahari penuh
di Kabupaten Bandung dari ketiga lokasi pengamatan masuk ke dalam kriteria rendah. Lokasi
Perkebunan kopi di Kecamatan Cilengkrang tingkat serangan tertinggi (21.36%), selanjutnya kebun
kopi di Cimaung (13.09%), dan yang paling rendah di lokasi Kecamatan Pangalengan (8.32%). Larva
merupakan stadia paling merusak, terutama pada kopi berwarna merah dan umumnya kerusakan
yang terjadi hanya pada satu keping biji kopi. Suhu dan kelembapan merupakan factor yang paling
kuat dalam mempengaruhi intensitas serangan PBKo.
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